





A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
 Kusrinanti, dkk (2012) menguji pengaruh corporate governance 
terhadap ketepatan waktu Corporate Internet Reporting pada perusahaan 
yang terdaftar di BEI. Berdasarkan hasil uji regresi logistik didapatkan hasil 
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara ukuran 
perusahaan, jenis profitabilitas, dan penerbitan saham terhadap ketepatan 
waktu Corporate Internet Reporting. Variabel lain seperti leverage, 
likuiditas, struktur kepemilikan dan jumlah dewan komisaris tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu Corporate Internet 
Reporting. 
Puspaningrum (2013) meneliti tentang analisis pengaruh 
profitabilitas, likuiditas, struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Berdasarkan hasil analisis 
regresi logistik menunjukan bahwa profitabilitas, likuiditas, leverage, dan 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. 
Octafiana, dkk. (2014) meneliti tentang analisis faktor yang 
mempengaruhi ketepatan waktu Corporate Internet Reporting pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Penelitian ini menguji 
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, umur listing 
perusahaan, reputasi auditor, dan ukuran dewan komisaris terhadap 
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ketepatan waktu Corporate Internet Reporting dengan menggunakan 
analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil     .penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan, umur listing perusahaan, dan 
reputasi auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu Corporate Internet 
Reporting. Sedangkan profitabilitas, likuiditas, leverage, dan ukuran dewan 
komisaris tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu Corporate Internet 
Reporting. 
Lestari (2014) meneliti tentang pengaruh karakteristik perusahaan 
dan corporate governance terhadap ketepatan waktu Corporate Internet 
Reporting pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Berdasarkan 
analisis regresi logistik, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan, 
profitabilitas, leverage, likuiditas, struktur kepemilikan, jumlah dewan 
komisaris, proporsi dewan komisaris independen secara statistik tidak 
mempengaruh ketepatan waktu Corporate Internet Reporting, dan untuk 
penerbitan saham secara statistik mempengaruhi ketepatan waktu 
Corporate Internet Reporting. 
Penelitian terbaru dilakukan oleh Asbullah (2017) tentangketepatan 
waktu Corporate Internet Reporting. Populasi dalam penelitian ini seluruh 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013-2016. Sampel 
ditentukan dengan metode purposive sampling dengan analisis data 
menggunakan model analisis regresi logistik. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu Corporate 
Internet Reporting. Sedangkan ukuran perusahaan, leverage, likuiditas, dan 
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struktur kepemilikan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
Corporate Internet Reporting. 
Berdasarkan uraian di atas, terlihat hasil pengujian variabel ukuran 
perusahaan, profitabilitas dan likuiditas dari penelitian-penelitian terdahulu 
masih belum konsisten sehingga peneliti ingin menguji kembali 
menggunakan objek yang sama yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI namun dengan menggunakan periode terbaru yaitu tahun 2018. 
Alasan peneliti ingin menggunakan periode tahun 2018 adalah 
perkembangan internet yang sangat pesat menyebabkan banyak perusahaan 
baru yang terdaftar di BEI pada tahun 2018.  
 
B. Tinjauan Teori 
1. Teori Keagenan 
Jensen dan Meckling (1976) dalam Firdaus (2014) mendefinisikan 
Agency theory sebagai hubungan antara pihak prinsipal dan agen, 
dimana prinsipal adalah pihak yang memberikan mandat kepada 
pihak agen. Prinsipal mendelegasikan tanggung jawab pengambilan 
keputusan kepada agen dimana hak dan kewajiban kedua belah 
pihak diuraikan dalam suatu perjanjian kerja yang saling 
menguntungkan yang mendasari teori agensi adalah bahwa aktor 
rasional, merupakan individu yang memaksimalkan utilitasnya. Jika 
hubungan antara agen dan prinsipal adalah memaksimalkan utilitas, 
ada alasan untuk percaya bahwa agen tidak selalu bertindak untuk 
kepentingan yang terbaik bagi prinsipal.  Berdasarkan teori 
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keagenan, laporan perusahaan dibuat oleh pihak manajemen sebagai 
bentuk pertanggung jawaban mereka kepada pemilik perusahaan 
yang bertidak sebagai prinsipal. Dalam kedudukannya sebagai pihak 
yang memiliki informasi dan terlibat secara langsung dalam 
aktivitas perusahaan di dalamnya, manajemen memiliki intensif 
untuk melaporkan segala sesuatu yang dapat memaksimumkan 
utilitas dirinya. Cara yang paling sering dilakukan adalah dengan 
merekayasa laba (earning) perusahaan tersebut yang mana akan 
menjadi fokus utama pihak eksternal sesuai dengan motivasi yang 
melatar belakanginya. 
 
2. Corporate Internet Reporting 
Menurut Lestari (2014) penggunaan internet menyebabkan 
pelaporan keuangan menjadi lebih cepat dan mudah, sehingga dapat 
diakses oleh siapa pun, kapan pun dan dimana pun. Dengan media 
internet juga dapat menghilangkan keterbatasan karena perbedaan 
wilayah dan juga dapat meningkatkan frekuensi pelaporan informasi 
keuangan kepada public mengingat kebutuhan akan penyediaan 
informasi dengan cepat. 
Sesuai dengan peraturan OJK Nomor 29/POJK.04/2016 
yang menjelaskan dimana setiap perusahaan publik wajib memiliki 
website dan memuat laporan tahunan dalam website tersebut 
bersamaan dengan disampaikannya laporan tahunan tersebut kepada 
Bapepam dan LK atau OJK sehingga dapat diakses setiap saat. 
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Corporate Internet Reporting adalah pelaporan keuangan 
yang dilakukan oleh perusahaan melalui internet yang disajikan 
dalam website perusahaan. Atau penyajian pelaporan informasi 
keuangan perusahaan melalui media internet (Octafiana, dkk. 2014). 
Menurut Ashbaugh et al (1999), pelaporan keuangan perusahaan 
melalui situs perusahaan menjadi metode baru untuk penyebaran 
informasi keuangan. 
 
3. Ukuran Perusahaan  
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 
diklasifikasikan besar kecil suatu perusahaan (Widaryanti, 2011). 
Perusahaan besar memiliki agency cost yang besar karena 
perusahaan besar harus menyampaikan pelaporan keuangan yang 
lengkap kepada shareholders sebagai wujud pertanggungjawaban 
manajemen. Lestari dan Chariri (2007) agency cost tersebut berupa 
biaya penyebarluasan laporan keuangan, termasuk biaya cetak dan 
biaya pengiriman laporan keuangan kepada pihak-pihak yang dituju 
oleh perusahaan. Praktik ketepatan waktu Corporate Internet 
Reporting dalam penyebarluasan laporan keuangan merupakan 
usaha untuk mengurangi besarnya agency cost 
 
4. Profitabilitas 
Menurut Kasmir (2012), profitabilitas merupakan rasio 
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 
Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 
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suatu perusahaan, yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 
penjualan dan pendapatan investasi.  
Penelitian Arumsari dan Handayani (2017) membuktikan 
bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka 
semakin cepat waktu yang dibutuhkan untuk mengaudit laporan 
keuangan. Mawardi (2017) menyatakan bahwa apabila perusahaan 
mengalami kerugian, manajemen akan menunda publikasi laporan 
keuangan yang bertujuan untuk menghindari komunikasi yang tidak 
menyenangkan karena kerugian dapat mempengaruhi investor yang 
telah bergabung di perusahaan maupun potensi investor yang ingin 
berinvestasi. 
Dapat disimpulkan bahwa tingkat profitabilitas yang tinggi 
merupakan suatu good news yang baik bagi perusahaan. Perusahaan 
dengan tingkat profitabilitas yang baik cenderung akan memerlukan 
waktu yang cepat untuk publikasi laporan keuangannya karena 
keharusan untuk menyampaikan good news kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan. 
5. Likuiditas 
Likuiditas merupakan tingkat kemampuan perusahaan untuk 
membayar kewajiban jangka pendek. Keadaan yang kurang/tidak 
likuid kemungkinan akan menyebabkan perusahaan tidak dapat 
melunasi utang jangka pendek pada tanggal jatuh temponya. 
Keadaan yang kurang/tidak likuid kemungkinan akan menyebabkan 
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perusahaan tidak dapat melunasi utang jangka pendek pada tanggal 
jatuh temponya. 
Menurut Oyelere et al (2003) dalam Lestari dan Chariri 
(2007) perhatian para regulator dan investor terhadap status going 
concern perusahaan akan memotivasi perusahaan dengan likuiditas 
tinggi untuk melakukan Corporate Internet Reporting agar 
informasi mengenai tingginya likuiditas perusahaan diketahui 
banyak pihak. 
 
C. Perumusan Hipotesis 
1. Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Corporate Internet 
Reporting   
Salah satu atribut yang dapat dihubungkan dengan ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan adalah ukuran perusahaan. 
Ukuran perusahaan dapat dinilai dari beberapa segi. Besar kecilnya 
ukuran perusahaan dapat didasarkan pada total nilai asset, total 
penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. 
Semakin besar nilai item-item tersebut maka semakin besar pula 
ukuran perusahaan itu. Ukuran perusahaan ditemukan mempunyai 
hubungan dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan (Afify, 
2009; Ashton et al., 1987). Perusahaan besar sering berargumen 
untuk lebih cepat dalam menyampaikan laporan keuangan karena 
beberapa alasan. Pertama, perusahaan besar memiliki lebih banyak 
sumber daya, lebih banyak staf akuntansi dan system informasi yang 
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canggih dan memiliki system pengendalian intern yang kuat. Kedua, 
perusahaan besar mendapat pengawasan yang lebih dari investor dan 
regulator serta lebih menjadi sorotan public.  
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
Corporate Internet Reporting. 
 
2. Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Corporate Internet 
Reporting 
Menurut Dyer & McHugh (1975), perusahaan yang memiliki 
profitabilitas tinggi dapat dikatakan bahwa laporan keuangan 
perusahaan tersebut mengandung berita baik dan perusahaan 
tersebut cenderung menyerahkan laporan keuangannya tepat waktu. 
Perusahaan yang mengumumkan rugi atau tingkat profitabilitas 
yang rendah maka akan membawa reaksi negative dari pasar dan 
turunnya penilaian atas kinerja perusahaannya. Sedangkan pada 
perusahaan yang mengumumkan labanya atau berdampak positif 
terhadap penilaian pihak lain atas kinerja perusahaannya.  Hal ini 
juga berlaku sebaliknya, jika profitabilitas perusahaan rendah tentu 
menjelaskan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba tidak terlalu baik dimana hal ini mengandung berita buruk, 
sehingga perusahaan cenderung tidak tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Octafiana, dkk. (2014) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan 
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waktu Corporate Internet Reporting. Pada penelitian Kusrinanti et 
al. (2012) dan Aly et al. (2010) menunjukkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu Corporate 
Internet Reporting, yang berarti semakin profit perusahaan maka 
semakin besar probabilitas perusahaan dalam menerapkan ketepatan 
waktu Corporate Internet Reporting. 
H2: Profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu Corporate 
Internet Reporting. 
 
3. Likuiditas terhadap Corporate Internet Reporting 
Menurut Oyelere et al (2003) dalam Lestari dan Chariri 
(2007) perhatian para regulator dan investor terhadap status going 
concern perusahaan akan memotivasi perusahaan dengan likuiditas 
tinggi untuk melakukan Corporate Internet Reporting agar 
informasi mengenai tingginya likuiditas perusahaan diketahui 
banyak pihak. Pada penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan 
Chariri (2007) dan Ezat (2009) yang menunjukkan bahwa likuiditas 
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan berbasis internet.  
H3: Likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu Corporate 
Internet Reporting 
Berdasarkan perumusan hipotesis di atas, maka diperoleh model 
kerangka teoritis dengan ukuran perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas 
sebagai variabel independen (variabel X) dan ketepatan waktu Corporate 
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Internet Reporting sebagai variabel dependen (variabel Y). Model kerangka 












Sumber: Diolah peneliti (2019) 
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